
 
 

 

BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian dan 

pengembangan atau biasa disebut metode Research And Development (R&D). 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan sebuah metode penelitian yang 

produk dari hasil penelitiannya apabila digunakan untuk membantu melaksanakan 

pekerjaan maka pekerjaannya akan semakin efektif, produktif dan efisien 

(Sugiyono, 2015: 528). 

Penelitian ini menggunakan model 4-D Models yang terdiri dari 4 tahap, 

yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate. Pada tahap Disseminate hanya 

dilaksanakan pada lingkup yang terbatas saat penelitian yaitu pada Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin UNY. 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian pengembangan job sheet mata kuliah Gambar Teknik dilaksanakan 

di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) UNY. Tempat penelitian dipilih 

dengan pertimbangan bahwa peneliti berkuliah di JPTM UNY, sehingga 

diharapkan penelitian bisa berlangsung dengan lancar. Penelitian dilaksanakan 

mulai pada bulan Desember 2018 dengan kegiatan pengajuan judul, penyusunan 

proposal, pembuatan instrumen, penyusunan job sheet, validasi, pengumpulan data, 

pengolahan data, penyebaran dan penyusunan skripsi. 
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C. Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur pengembangan berisi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

peneliti untuk menghasilkan job sheet mata kuliah Gambar Teknik. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menghasilkan job 

sheet mata kuliah Gambar Teknik sesuai dengan yang diharapkan. Prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan Four-D 

Models, dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Pengembangan Four-D Models 
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1.  Tahap Pendefinisian (Define) 

 

Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan berbagai 

sumber informasi berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahap 

define meliputi 4 (empat) langkah, yaitu: 

a. Analisis Awal 

 

Analisis awal atau identifikasi kebutuhan bertujuan untuk menetapkan 

masalah dasar yang muncul dalam perkuliahan mata kuliah gambar teknik di 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. Analisis awal berguna untuk 

memperoleh gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah. 

b. Analisis Siswa/Mahasiswa dan Kurikulum 

 
Analisis Siswa/Mahasiswa dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dan bentuk pemberian tugas 

kepada mahasiswa. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner/angket yang disebar kepada mahasiswa yang berisi pertanyaan 

mengenai pelaksanaan perkuliahan, bentuk pemberian tugas oleh dosen, 

informasi berkaitan dengan job sheet atau tugas yang diberikan dan lainnya. 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui bagaimana kurikulum gambar 

teknik saat ini, apakah kurikulum tersebut sesuai dengan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI), apakah kurikulum tersebut digunakan untuk 

menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

 
c. Analisis Materi 

 

Analisis materi dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang disebar 

kepada mahasiswa dan dengan melakukan wawancara kepada dosen terkait. 
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Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah materi yang diberikan 

kepada mahasiswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan untuk 

mengetahui apakah tugas yang diberikan kepada mahasiswa sudah sesuai 

dengan materi yang diberikan dalam perkuliahan gambar teknik. 

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan analisis model ABCD dan 

wawancara dengan dosen terkait. Tujuan pembelajaran tersusun dari 4 

(empat) unsur pokok yang terdiri dari ABCD (Audience, Behavior, Condition 

dan Degree). Berikut ini penjelasan masing-masing unsur: 

• Audience adalah menyebutkan sasaran/audiens yang dijadikan sebagai 

sasaran pembelajaran. 

• Behavior adalah menyatakan perilaku yang diharapkan atau yang dapat 

dilakukan setelah pembelajaran berlangsung. 

• Condition adalah menyebutkan bentuk atau kondisi pembelajaran 

dimana sasaran dapat mendemonstrasikan kemampuan atau 

keterampilannya. 

 
• Degree adalah meyebutkan tingkatan keberhasilan minimum yang 

ditargetkan kepada peserta didik. 

Analisis tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan kurikulum yang digunakan dan untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran tersebut sudah dapat dicapai atau belum. 
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2.  Tahap Perancangan (Design) 

 

Tahap design bertujuan untuk merancang produk yang akan dikembangkan. 

Produk awal atau prototipe harus sesuai standar kelayakan agar dapat digunakan 

dalam uji coba lapangan. Tahap perancangan ini terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu: 

 
a. Penyusunan Garis Besar Isi 

 

Penyusunan garis besar isi job sheet yaitu berisi rencana awal atau konsep isi 

dan pemetaan materi yang akan ditulis dalam penyusunan job sheet mata 

kuliah gambar teknik. 

b. Pemilihan Format 

 

Pemilihan bentuk penyajian job sheet disesuaikan dengan prinsip dasar 

pembuatan job sheet. Pemilihan format dalam pengembangan job sheet 

dimaksudkan untuk mendesain sajian yang memenuhi kriteria job sheet yang 

baik. 

c. Penulisan Naskah 

 

Penulisan naskah job sheet awal ini disesuaikan dengan materi yang terdapat 

pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Dari hasil kajian pustaka yang 

sudah dijelaskan pada bab II, bagian-bagian utama dalam menyusun job sheet 

meliputi: (1) Judul, materi pokok, standar kompetensi dan indikator, (2) 

petunjuk umum, (3) tujuan yang akan dicapai, (4) alat dan kelengkapan, (5) 

latihan-latihan/tugas, (6) petunjuk kerja, (7) penilaian. 
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3.  Tahap Pengembangan (De1velop) 

 

Tahap develop merupakan suatu tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk menghasilkan bentuk produk 

akhir perangkat pembelajaran yang telah melalui revisi berdasarkan masukan dari 

validator dan berdasarkan data hasi uji coba pengembangan. Pada tahap 

pengembangan terdapat 2 (dua) langkah yaitu, (1) Validasi ahli (Expert Appraisal) 

yang diikuti dengan hasil penilaian kelayakan dan revisi produk, dan (2) Uji coba 

lapangan dan respon mahasiswa. Berikut ini penjelasan dari masing-masing 

langkah: 

a. Validasi Ahli (Expert Appraisal) 

 

Penilaian dari validator atau ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan, 

dalam penelitian ini adalah job sheet gambar teknik. Berdasarkan masukan 

dari para ahli, dilakukan revisi pada job sheet untuk menghasilkan media 

belajar yang layak digunakan dalam pembelajaran praktik menggambar 

teknik. 

b. Uji Coba Lapangan dan Respon Mahasiswa 

 
Tujuannya yaitu untuk melakukan uji coba produk didalam kelas dan untuk 

mendapatkan respon dan masukan dari mahasiswa sebagai pengguna terhadap 

produk job sheet gambar teknik yang telah dikembangkan. Pendapat atau 

masukan dari mahasiswa dikaji dan dilakukan tindak lanjut dengan melakukan 

revisi hingga diperoleh job sheet yang dibutuhkan mahasiswa. 
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4.  Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 

Tahap terakhir penelitian pengembangan dengan metode 4-D Models adalah 

tahap disseminate atau tahap penyebaran. Produk yang telah dikembangkan 

setelah dinyatakan layak untuk digunakan, maka akan disebar pada skala yang 

lebih luas. Tahap penyebaran dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan secara 

luas karena lingkup penelitian yang sempit yakni terbatas dalam Jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) UNY. Sehingga penyebarluasan ini hanya 

dilakukan pada tingkat jurusan kepada dosen-dosen pengampu mata kuliah 

gambar teknik di JPTM UNY. 

 

D. Subyek dan Objek Penelitian 

 

Subyek untuk penelitian pengembangan job sheet ini adalah ahli materi, ahli 

media, dan mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. Validasi ahli media 

dan ahli media diserahkan kepada dosen JPTM terkait, uji coba lapangan dari 

mahasiswa semester dua keatas di JPTM UNY. Sedangkan untuk objek penelitian 

ini adalah job sheet mata kuliah Gambar Teknik. 

 

E. Jenis Data 

 

Jenis data yang didapatkan pada penelitian yang dilakukan ini digunakan 

untuk menilai kualitas dari job sheet yang dihasilkan agar layak digunakan dalam 

perkuliahan mata kuliah gambar teknik. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Adapun data kuantitatif adalah data pokok yang diperoleh dari hasil penyebaran 

angket, sedangkan data kualitatif berupa masukan dan saran dari validator dan 
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responden sebagai data pendukung. Data yang diperoleh memberikan gambaran 

mengenai kualitas dari produk yang dikembangkan: 

1. Data dari ahli materi : berupa kualitas produk yang ditinjau dari aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kemanfaatan dari produk yang 

dikembangkan. Selain itu terdapat masukan dan saran dari ahli. 

2. Data dari ahli media : berupa kualitas produk ditinjau dari aspek tampilan, 

kemudahan penggunaan, konsistensi, format dan aspek kegrafikan media 

pembelajaran. Selain itu terdapat masukan dan saran dari ahli. 

3. Data dari mahasiswa : berupa penilaian produk ditinjau dari penyajian 

materi, kebahasaan, kegrafikan dan manfaat. 

 
 

F. Sumber Data 

 

Dalam penelitian yang dilakukan, sumber data diperoleh dari beberapa teknik 

pengumpulan data dengan harapan data yang diperoleh merupakan data yang sahih dan 

valid. Teknik dan alat dalam pengumpulan data di penelitian ini antara lain: 

 
1. Wawancara 

 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara terdiri dari 

dua macam yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

telah mengetahui dengan pasti tentang 
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informasi apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedomam 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2015: 194-

197). Wawancara yang dilakukan oleh peneliti merupakan wawancara 

terstruktur dengan narasumber dosen pengampu mata kuliah gambar teknik. 

Informasi yang ingin diperoleh dari wawancara dosen berkaitan dengan 

kurikulum, materi, tujuan pembelajaran dan kegiatan perkuliahan. 

 
2. Kuesioner/Angket 

 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila 

jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas (Sugiyono, 

2015: 199). Bentuk item kuesioner/angket dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kuesioner terbuka dan tertutup. Kuesioner dikatakan terbuka apabila dalam 

menjawab pertanyaan peneliti, responden diberikan kesempatan menjawab 

pertanyaan. Biasanya menggunakan pertanyaan yang memuat mengapa, kapan, 

bagaimana, siapa dan apakah. Sedangkan kuesioner dikatakan tertutup apabila 

peneliti menyediakan beberapa alternatif jawaban 
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yang cocok bagi responden. Contoh angket tertutup adalah pilihan ganda, 

check list dan rating scale. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan pengumpulan data dengan kuesioner tertutup, dimana angket 

tersebut sudah disediakan jawaban. Responden diminta untuk memberikan 

keterangan atau jawaban atas butir-butir pertanyaan yang sesuai dengan 

keadaan sesungguhnya. Kuesioner ini digunakan pada proses penilaian 

kelayakan produk oleh ahli materi, ahli media dan mahasiswa. Skala yang 

digunakan adalah skala Likert dengan 4 (empat) alternatif jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada umumnya penelitian akan 

berhasil apabila banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian melalui instrumen penelitian. 

Agar kualitas instrumen baik maka dalam menyusun instrumen harus 

memperhatikan beberapa hal, yaitu: 1) masalah dan variabel yang diteliti harus jelas, 

sehingga dapat memudahkan dalam menentukan jenis instrumen yang akan digunakan; 

2) sumber data/informasi baik jumlah maupun keragamannya harus diketahui terlebih 

dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan isi instrumen penelitian; 3) jenis 

data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas, sehingga peneliti dapat 

memperkirakan cara analisis data guna pemecahan masalah 
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penelitian; 4) mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat menghasilkan data 

yang diperlukan. 

Ada beberapa langkah umum yang bisa ditempuh dalam menyusun instrumen 

penelitian menurut Margono (2009:157). Langkah-langkah tersebut adalah: 

 
1. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji variabel menjadi subpenelitian 

sejelas-jelasnya, sehingga indikator tersebut bisa diukur dan menghasilkan 

data yang diinginkan peneliti. 

2. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel/subvariabel/indikator-indikatornya. Satu variabel mungkin dapat 

diukur oleh satu jenis instrumen. 

3. Setelah ditetapkan jenis instrumennya, peneliti menyusun kisi-kisi atau lay 

out instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi pertanyaan, abilitas yang 

diukur, jenis pertanyaan, banyak pertanyaan, waktu yang dibutuhkan. Materi 

atau lingkup materi pertanyaan didasarkan dari indikator variabel. Artinya 

setiap indikator akan menghasilkan beberapa luas lingkup isi pertanyaan, 

serta abilitas yang diukurnya. 

4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti menyusun item atau pertanyaan 

sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang telah ditetapkan dalam kisi-

kisi. Jumlah pertanyaan bisa dibuat lebih dari yang telah ditetapkan sebagai 

item cadangan. Setiap item yang dibuat peneliti harus sudah punya gambaran 

jawaban yang diharapkan. Artinya perkiraan jawaban yang betul/diinginkan 

harus dibuat peneliti. 
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5. Instrumen yang sudah dibuat sebaiknya diuji coba digunakan untuk revisi 

instrumen, misalnya membuang instrumen yang tidak perlu, menggantinya 

dengan item yang baru, atau perbaikan isi dan redaksi/bahasannya. 

 

Dalam hal ini, instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas job sheet mata 

kuliah gambar teknik yang dikembangkan. Peneliti membuat kisi-kisi angket untuk 

uji kelayakan ahli media, uji kelayakan ahli materi, dan kisi-kisi angket responden 

mahasiswa. Berikut ini diberikan kisi-kisi instrumen, yaitu : 

1.  Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 

 

Angket dibuat dan dikembangkan berisis kesesuaian media 

pembelajaran ditinjau dari aspek pendidikan. Angket ditunjau ke dosen ahli 

materi (Validator Materi) akan ditinjau dari 4 (empat) aspek yaitu: (1) 

kelayakan isi, (2) kebahasaan, (3) sajian, dan (4) kemanfaatan. Kisi-kisi 

instrumen yang digunakan dalam uji kelayakan oleh ahli materi disajikan 

dalam gambar dibawah ini. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Uji Kelayakan Ahli Materi 

VALIDASI AHLI MATERI   

KISI-KISI KUISIONER KELAYAKAN AHLI MATERI 
 

 
No 

  
Aspek 

  
Indikator 

  Nomor  
 

       
Butir 

 
 

           
 

       Kesesuaian dengan kurikulum & RPS 1,2,3,4,5  
 

       Kebenaran materi 6  
 

       Keruntutan materi 7  
 

1 
  Kelayakan  Kelengkapan tugas 8  

 

  

Isi 
 

Kesesuaian kebutuhan perangkat KBM 9, 10 
 

 

      
 

       Menambah wawasan & keterampilan 11, 12  
 

       Kesesuaian dengan K3 13, 14  
 

       Kriteria penilaian 15, 16  
 

       Keterbacaan 17  
 

       Penggunaan tanda & simbol 18  
 

2 
  

Kebahasaan 
 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

19 
 

 

   
Indonesia 

 
 

          
 

            

       Penggunaan bahasa secara efektif dan 
20, 21 

 
 

       
efisien 

 
 

          
 

       Kejelasan kompetensi, daftar materi pokok 22, 23, 24,  
 

       & tujuan pembelajaran 25  
 

3 
  

Sajian 
 Urutan penyajian materi 26  

 

   

Kemudahan penggunaan 27, 28 
 

 

        
 

       Keruntutan & kebenaran langkah kerja 29, 30  
 

       Kemudahan pemahaman materi & tampilan 31, 32  
 

       
Memperjelas materi & tugas 

33, 34, 35,  
 

       
36 

 
 

4 
  

Kemanfaatan 
    

 

   

Memperlancar jalannya KBM 37 
 

 

        
 

       Mempermudah fokus perhatian 38  
 

 
 

2.  Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

 

Instrumen berisikan kesesuaian media pembelajaran yang dikembangkan 

dengan aspek kualitas kelayakan media yang akan dinilai oleh ahli media. Ahli 

media adalah orang yang berkompeten dalam bidang multimedia dan kegrafikan. 

Angket dibuat dan dikembangkan berdasarkan 5 (lima) aspek yaitu: (1) tampilan, 

(2) kemudahan penggunaan, (3) konsistensi, (4) format, 
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dan (5) kegrafikan. Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam uji 

kelayakan oleh ahli media disajikan dalam gambar dibawah ini. 

Tabel 2. Kisi-kisi Uji Kelayakan Ahli Media  
VALIDASI AHLI MEDIA   

KISI-KISI KUISIONER KELAYAKAN AHLI MEDIA 
 

 
No 

  
Aspek 

  
Indikator 

  Nomor  
 

       
Butir 

 
 

           
 

       Pemilihan jenis & ukuran huruf 1, 2  
 

1   Tampilan  Tampilan cover 3  
 

       Ruang kosong (spasi) 4  
 

       Keruntutan penyajian 5  
 

    
Kemudahan 

 Penggunaan tanda & simbol 
6 

 
 

2 
   

pengerjaan 
 

 

  
Penggunaan 

    
 

     

Kejelasan petunjuk umum 7 
 

 

        
 

       Kejelasan alat dan kelengkapan 8  
 

       Konsistensi kata, istilah dan 
9 

 
 

       
kalimat 

 
 

          
 

3 

  

Konsistensi 
      

   Konsistensi bentuk dan ukuran 
10 

 
 

       
huruf 

 
 

          
 

       Konsistensi tata letak 11  
 

       Format job sheet 12  
 

4   Format  Tata letak tulisan 13  
 

       Format halaman 14  
 

       Ketepatan garis gambar 15  
 

       Tata letak gambar 16  
 

5   Kegrafikan  Kesesuaian gambar kerja 17  
 

       Kejelasan gambar kerja 18  
 

       Desain job sheet 19, 20  
 

 
 

3.  Instrumen Kuesioner Responden 

 

Angket responden ditujukan kepada mahasiswa yang sudah memperoleh 

mata kuliah gambar teknik untuk mengetahui pendapat mahasiswa atau penilaian 

mahasiswa jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen ini akan 

dinilai oleh mahasiswa dari 4 (empat) aspek yaitu: (1) penyajian materi, (2) 

kebahasaan, (3) kegrafikan, dan (4) manfaat. Kisi-kisi instrumen 
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yang akan digunakan untuk merespon tanggapan mahasiswa disajikan dalam 

 

gambar di bawah ini. 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Respon Mahasiswa 

PENILAIAN MAHASISWA TERHADAP PRODUK   

KISI-KISI KUISIONER PENILAIAN MAHASISWA 
 

 
No 

  
Aspek 

  
Indikator 

  Nomor  
 

       
Butir 

 
 

           
 

       Kejelasan kompetensi, daftar materi & 
1,2,3 

 
 

       
tujuan pembelajaran 

 
 

          
 

           

1 
  

Penyajian 
 Keruntutan sajian materi 4  

 

   

Kelengkapan materi & informasi 5, 6 
 

 

        
 

       Informasi K3 7  
 

       Penggunaan bentuk dan ukuran huruf 8, 9  
 

       Penggunaan tanda & simbol pengerjaan 10  
 

2 
  

Kebahasaan 
 Penggunaan istilah 11  

 

   

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 
12 

 
 

        
 

       
indonesia 

 
 

          
 

           

       Kejelasan gambar 13  
 

3 
  

Kegrafikan 
 Lay out, tata letak 14, 15  

 

   

Desain tampilan 16 
 

 

        
 

       Kejelasan garis 17  
 

       Kejelasan tugas 18, 19  
 

       
Kemudahaan job sheet 

20, 21,  
 

    
Kemudahan 

 
22, 23 

 
 

4 
      

 

  

dan Manfaat 
 

Kemandirian penggunaan 24 
 

 

      
 

       Pemahaman dan pengetahuan 25  
 

       Motivasi mahasiswa 26  
 

 
 

H. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif sederhana, yaitu memaparkan hasil pengembangan produk yang 

berupa job sheet gambar teknik. Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif sederhana. Statistik deskriptif menurut Sugiyono 

(2015: 207) adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 

mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk populasi dimana sampel diambil. 

Penentuan kategori kelayakan dari media pembelajaran ini memakai skala 

Likert. Data yang diperoleh melalui angket skala Likert (skala 4) ini dari ahli media, 

ahli materi dan mahasiswa berupa angka (kuantitatif) yang ditafsirkan menjadi nilai 

kualitatif. Aturan pemberian skor dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Aturan Pemberian Skor  

 
Keterangan 

  Skor   Skor  
 

   
(pernyataan positif) 

  
(pernyataan negatif) 

 
 

       
 

 SS (Sangat Setuju) 4  1  
 

 S (Setuju) 3  2  
 

 TS (Tidak Setuju) 2  3  
 

 STS (Sangat Tidak Setuju) 1  4  
 

 

 

Untuk penilaian kategori sangat setuju diartikan menjadi sangat layak 

digunakan, penilaian kategori setuju diartikan menjadi layak digunakan, penilaian 

tidak setuju diartikan menjadi tidak layak digunakan, dan kategori penilaian sangat 

tidak setuju diartikan menjadi sangat tidak layak digunakan sebagai media 

  =   

     
 

pembelajaran. Dari data yang dikumpulkan, dapat dihitung dengan rumus :  
 

 

     
 

     
 

Σ          

� 
 
�

: rata- rata 
 

  : jumlah skor 
 

N  : jumlah penilai 
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Data yang diperoleh baik ahli media, ahli materi maupun mahasiswa diubah 

menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori. Skor yang diperoleh dikonversikan 

menjadi nilai pada skala 4 (Mardapi) dalam Rido (2016) ditampilkan pada Tabel 

5. Tabel 5. Konversi Skor 

 
Interval Skor   

SBX )  

(  SBX )    Layak 
 

        

 X ( SBX )   Tidak Layak 
 

X  ( SBX )   Sangat Tidak Layak 
 

Keterangan tabel:    
 

 = skor yang diperoleh dari penelitian 
 

 = rata-rata ideal = 1 (Xmak + Xmin) 
 

SBX = Simpangan baku ideal =  (X mak - Xmi n)  

�    2 
1 

 
 

X      
 

     6  
 

Penilaian aspek job sheet mata kuliah gambar teknik secara keseluruhan 

dinilai oleh ahli media, ahli materi serta respon mahasiswa. Penilaian job sheet 

secara keseluruhan, terlebih dahulu harus ditentukan skor rata-rata seluruh aspek. 

Kemudian dideskripsikan secara kualitatif dengan menggunakan kriteria kategori 

penilaian ideal yang dijabarkan pada Tabel 5. Kategori hasil penilaian kelayakan 

pada Tabel 5 tersebut untuk penilaian oleh ahli materi diinterpretasikan sesuai pada 

Tabel 6 dan oleh ahli media diinterpretasikan pada Tabel 7. 

Tabel 6. Interpretasi Kategori Penilaian Oleh Ahli Materi  
 Kategori Penilaian  Interpretasi 

 

 
Sangat Layak 

Kesesuaian aspek materi pada job sheet dinyatakan sangat layak 
 

 
untuk digunakan dan diujicobakan ke mahasiswa. 

 

  
 

 
Layak 

 Kesesuaian aspek materi pada job sheet dinyatakan layak untuk 
 

  
digunakan dan diujicobakan ke mahasiswa. 

 

   
 

 
Tidak Layak 

 Kesesuaian aspek materi pada job sheet dinyatakan tidak layak 
 

  
untuk digunakan dan diujicobakan ke mahasiswa. 

 

   
 

 
Sangat Tidak Layak 

 Kesesuaian aspek materi pada job sheet dinyatakan sangat tidak 
 

  
layak untuk digunakan dan diujicobakan ke mahasiswa. 
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Kategori 

Sangat 
Layak 



 
 
 
 

Data hasil ahli materi masuk rentang nilai Tabel 5 yang membagi kategori 

hasil penilaian menjadi empat kategori. Masing-masing kategori dijabarkan atau 

dideskripsikan sesuai kriteria kelayakan job sheet pada Tabel 6. Penjabaran data 

hasil kelayakan ahli media setiap kategorinya dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Interpretasi Kategori Penilaian Oleh Ahli Media  

Kategori Penilaian Interpretasi 

 Kesesuaian  aspek  media  pada  job  sheet  gambar  teknik 

Sangat Layak dinyatakan sangat layak atau sangat sesuai untuk digunakan dan 

 diujicobakan ke mahasiswa. 

 Kesesuaian  aspek  media  pada  job  sheet  gambar  teknik 

Layak dinyatakan layak atau sesuai untuk digunakan dan diujicobakan 

 ke mahasiswa. 

 Kesesuaian  aspek  media  pada  job  sheet  gambar  teknik 

Tidak Layak dinyatakan tidak layak atau tidak sesuai untuk digunakan dan 

 diujicobakan ke mahasiswa. 

 Kesesuaian  aspek  media  pada  job  sheet  gambar  teknik 

Sangat Tidak Layak dinyatakan sangat tidak layak atau sangat tidak sesuai untuk 

 digunakan dan diujicobakan ke mahasiswa. 
  

 

 

Data hasil penilaian ahli media masuk pada rentang nilai Tabel 5 yang 

memiliki empat kategori kelayakan. Penjabaran setiap kategori kelayakan job sheet 

oleh ahli media dideskripsikan masing-masing kategorinya pada Tabel 7. Selain 

penilaian dari ahli materi dan media, kriteria kelayakan job sheet dinilai oleh 

mahasiswa yang memberikan data hasil penilaian yang masuk pada rentang nilai 

dalam Tabel 5. Setiap kategori pada Tabel 5 diinterpretasikan atau dijabarkan 

hasilnya sesuai Tabel 8. 
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Tabel 8. Interpretasi Kategori Penilaian Oleh Mahasiswa  

Kategori Penilaian Interpretasi 
 

 Mahasiswa  sangat  memahami  materi,  sangat  memahami 
 

Sangat Layak bahasa, sangat tertarik dengan tampilan job sheet, dan sangat 
 

 membantu dalam pembelajaran. 
 

Layak 
Mahasiswa memahami materi, memahami bahasa, tertarik 

 

dengan tampilan job sheet, dan membantu dalam pembelajaran. 
 

 
 

 Mahasiswa tidak memahami materi, tidak memahami bahasa, 
 

Tidak Layak tidak tertarik dengan tampilan job sheet, dan tidak membantu 
 

 dalam pembelajaran. 
 

   

 Mahasiswa  sangat  tidak  memahami  materi,  sangat  tidak 
 

Sangat Tidak Layak memahami bahasa, sangat tidak tertarik dengan tampilan job 
 

 sheet, dan sangat tidak membantu dalam pembelajaran. 
 

   

 

 

Hasil kelayakan job sheet yang sudah dibuat akan diketahui setelah data 

dianalisis. Data tersebut memberikan hasil job sheet gambar teknik yang dibuat 

layak digunakan dalam pembelajaran seperti yang diharapkan atau tidak. 
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